
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

108 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Model pendidikan Islam yang ditawarkan di SD Islam Terpadu Cordova

Samarinda mencakup beberapa aspek:

a. Manajemen

Manajemen yang diterapkan di SDIT Cordova Samarinda 

adalah manajemen berbasis sekolah (MBS) dengan menitikberatkan atau 

berorientasi kepada visi dan misi, fleksibilitas, relevansi pendidikan di 

sekolah (formal) dan pendidikan di luar sekolah (non formal). 

Pendekatan yang ditawarkan sebagai pola alternatif pendidikan Islam, 

yaitu pendekatan sistemik, suplemen dan pendekatan komplementer. 

b. Struktur kurikulum

SD Islam Terpadu Cordova Samarinda menformulasikan 

sebuah tujuan pendidikan yang integral yang relatif berimbang antara 

pembentukan akhlak dan prestasi akademik (pengetahuan umum). Hal 

ini terbukti bahwa SD Islam Terpadu Cordova tidak mengurangi 

sedikitpun kurikulum dari Diknas dan juga tidak meninggalkan 

pendidikan akhlak yang telah dimodifikasi sebagaimana yang 

diinginkan. 
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c. Proses pembelajaran 

Proses pembelajaran yang diterapkan di SDIT Cordova 

Samarinda dalam penyampaian materinya mengacu pada cara belajar 

siswa aktif dan mengacu pada filosofi quantum teaching dan quantum 

learning yang intinya belajar itu adalah: mudah, menyenangkan dan 

cepat. Di samping itu, SDIT Cordova Samarinda juga menggunakan 

sistem belajar tuntas dengan ketuntasan belajar 85 persen ke atas untuk 

pelajaran UAN dan 90 persen ke atas untuk pelajaran UAS. 

2. Strategi yang dilakukan oleh pengelola di SD Islam Terpadu Cordova 

Samarinda di antaranya: 

a. Membangun sarana prasarana yang menunjang proses 

pembelajaran. 

b. Berkoordinasi dengan instansi yang terkait seperti Depdikbud, 

instansi Dinas PU (Pekerjaan Umum) dan memberdayakan 

masyarakat yang berada di sekitarnya dan instansi PDAM. 

3. Kendala yang dihadapi oleh SD Islam Terpadu Cordova Samarinda dalam 

rangka menerapkan model pendidikan Islam yang ditawarkan adalah: 

a. Sulitnya mencari tenaga pengajar yang profesional seperti yang 

diharapkan oleh pengurus SDIT Cordova Samarinda. 

b.  Letak bangunan SDIT Cordova Samarinda yang kurang 

representatif karena berada pada dataran rendah sehingga 

memerlukan tanah uruk untuk mendirikan bangunan agar tidak 

tergenang banjir. 
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B. Saran 

Dari beberapa temuan yang penulis peroleh, ada beberapa saran dan 

usulan sebagai sumbangsih pemikiran bagi pengembangan SDIT Cordova. 

1. Kepada Kepala SDIT Cordova 

a. Diharapkan dapat meningkatkan pola kerja perpaduan kurikulum yang 

sudah berjalan dengan baik, sehingga pelaksanaan sistem full day 

school dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

b. Diharapkan dengan adanya tim bidang studi dapat membuat kurikulum 

2004 yang baku sebagai acuan pokok proses belajar mengajar di SDIT 

Cordova. 

c. Perlu adanya Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), 

khususnya pemahaman pemodelan pembelajaran terpadu. Dengan 

demikian, calon guru yang akan mengajarkan pendidikan agama 

keterpaduannya dengan semua pelajaran sudah menyikapi, memahami, 

dan memiliki keterampilan. 

2. Kepada tenaga kependidikan di SDIT Cordova 

a. Diharapkan lebih memaksimalkan tugas mendidik atau peningkatan   

profesionalismenya, baik melalui pelatihan-pelatihan formal maupun 

non formal. 

b. Pengembangan kepribadian siswa dan penguasaan kemampuan serta 

keterampilan yang dipersyaratkan untuk menguasai suatu dasar 

disiplin ilmu harus digarap secara seimbang dan sinergik. 
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c. Terselenggaranya variasi modus belajar para siswa perlu ditunjang 

oleh variasi modus penyampaian pelajaran oleh para guru. Kebiasaan 

penyampaian pelajaran secara eksklusif dan pendekatan ekspositorik 

hendaknya dikembangkan kepada pendekatan yang lebih beragam 

seperti discovery dan inquiry. Kegiatan penyampaian informasi, 

pemantapan konsep, pengungkapan pengalaman para siswa melalui 

monolog oleh guru perlu diganti dengan modus penyampaian yang 

ditandai oleh pelibatan aktif para siswa baik secara intelektual 

(bermakna) maupun secara emosional (dihayati kemanfaatannya) 

sehingga lebih responsif terhadap upaya mewujudkan tujuan utuh 

pendidikan. 

3. Kepada orang tua/wali murid 

a. Diharapkan lebih meningkatkan perhatian dan pengawasannya 

terhadap anak didik terutama ketika berada di luar sekolah atau rumah, 

karena lingkungan sangat mempengaruhi perilaku anak. 

b. Perlu disadari dan disikapi benar bahwa pendidikan agama terhadap 

anak tidak cukup hanya diberikan di sekolah melainkan harus 

ditunjang oleh pendidikan luar sekolah. Pendidikan luar sekolah 

seperti dalam keluarga oleh orang tua, dalam kelompok belajar oleh 

para instruktur atau tutor, dalam kursus-kursus oleh para 

pelatih/Pembina, dan dalam lingkungan masyarakat oleh teman sebaya, 

masyarakat, tokoh masyarakat, elit politik, dan sejenisnya. Mereka, itu 
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secara proporsional, harus dapat memberikan keyakinan agama, nilai 

budaya, nilai moral dan keterampilan 

c. Mengingat pendidikan agama berkembang melalui tahapan-tahapan 

perkembangan anak dan pengaruh lingkungan dimana anak memiliki 

hak mengembangkan dirinya, maka pendidikan agama hendaknya 

diberikan secara dini, sekarang, dan selalu setiap waktu. Oleh karena 

itu, guru di sekolah, orang tua di rumah, instruktur/pelatih di tempat 

kursus, tokoh masyarakat di masyarakat dalam memberikan nilai-nilai 

pendidikan agama kepada anak harus bersifat spontan dan segera. 

Spontan dalam merespon, menegur, mengarahkan ketika anak berbuat 

tidak sesuai dengan nilai agama. Segera memberi penguatan ketika 

anak berbuat sesuai dengan nilai agama. 

4. Kepada Pemerintah Kota (Pemkot) Samarinda. 

a. Agar memberikan perhatian khusus kepada perkembangan SD Islam 

Terpadu Cordova Samarinda, baik mengenai perkembangan fisik 

dalam membantu pendanaan pembangunan gedung, sarana dan 

prasarananya (termasuk penyediaan air bersih, alat praktek 

laboratorium dan komputer) maupun mengenai peningkatan 

profesionalisme para pengajarnya, karena sekolah ini merupakan aset 

daerah yang perlu dilestarikan. 

b. Memperhatikan kondisi jalan agar kerusakannya tidak terlalu parah 

sebab jalan tersebut sering dipergunakan oleh kendaraan berat proyek 

pembangunan SMPN I dan SMAN I. 


